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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) terhadap harga saham PT DCI Indonesia Tbk periode 2021–2023 

dengan metode deskriptif kuantitatif melalui analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial EPS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham dengan nilai t hitung 2,469 > t tabel 1,669 dan signifikansi 0,036 

< 0,05, sedangkan PER berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 4,437 

> t tabel 1,669 dan signifikansi 0,008 < 0,05. Secara simultan, EPS dan PER 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan nilai F hitung 5,628 > F tabel 

5,786 dan signifikansi 0,026 < 0,05, serta nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,883 

yang berarti 88,3% variasi harga saham dapat dijelaskan oleh EPS dan PER, sedangkan 

sisanya 11,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

  Kata Kunci: Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Harga Saham 

 

ABSTRACT 

  This study aims to determine the effect of Earning Per Share (EPS) and Price Earning 

Ratio (PER) on the stock price of PT DCI Indonesia Tbk for the period 2021–2023 using 

quantitative descriptive methods through multiple linear regression analysis. The 

results of the study indicate that EPS has a partial positive and significant effect on 

stock prices with a calculated t value of 2.469 > t table 1.669 and a significance of 

0.036 < 0.05, while PER has a partial positive and insignificant effect with a calculated 

t value of 4.437 > t table 1.669 and a significance of 0.008 < 0.05. Simultaneously, EPS 

and PER have a significant effect on stock prices with a calculated F value of 5.628 > 

F table 5.786 and a significance of 0.026 < 0.05, as well as a coefficient of 

determination (R²) value of 0.883, which means that 88.3% of stock price variations can 

be explained by EPS and PER, while the remaining 11.7% is influenced by other factors 

outside this study. 

  
Keywords: Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Stock Price 

 

Alamat Korespondensi :  Kampus STIE Latifah Mubarokiyah Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya 46158 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Fenomena ini menjadi semakin menarik untuk diteliti dengan adanya keterlibatan Grup 

Salim sebagai investor institusional besar, yang kehadirannya dinilai turut memperkuat persepsi 

pasar terhadap potensi perusahaan, sekaligus menunjukkan bahwa keberadaan pemegang saham 

besar dapat memberikan dampak signifikan terhadap valuasi saham di pasar. Dengan demikian, 
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penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara kinerja keuangan, dan 

pergerakan harga saham, khususnya dalam konteks fenomena pasca-IPO yang tidak biasa seperti 

yang dialami oleh DCII (https://carisaham.com diakses pada 13 April 2025). 

Berdasarkan penjelasan diatas berikut daftar harga saham dari PT. DCI Indonesia Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023 

Tabel 1. 

Harga saham PT. DCI Indonesia Tbk periode 2021-2023 

Tahun 
Harga Saham 

Tertinggi 

Harga Saham 

Terendah 

Harga Penutupan 

Akhir 

2021 59.000 420 43.975 

2022 48.500 35.000 36.500 

2023 52.475 38.000 43.000 

Sumber : www.idx.go.id (diolah 2025) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 

2021, saham DCII mengalami lonjakan luar biasa pasca-IPO, dengan harga tertinggi mencapai 

Rp 59.000 per lembar dari harga penawaran awal Rp 420, dan ditutup pada akhir tahun di angka 

Rp 43.975. Kenaikan ini menunjukkan adanya lonjakan minat pasar terhadap saham DCII 

meskipun belum sepenuhnya didukung oleh kinerja fundamental perusahaan. Memasuki tahun 

2022, harga saham mulai mengalami koreksi dengan harga tertinggi sebesar Rp 48.500 dan 

terendah Rp 35.000, serta harga penutupan akhir tahun sebesar Rp 36.500. Penurunan ini 

mengindikasikan adanya proses penyesuaian pasar terhadap valuasi saham yang sebelumnya 

terlalu tinggi. Sementara itu, pada tahun 2023, harga saham DCII menunjukkan pemulihan 

dengan kisaran harga antara Rp 38.000 hingga Rp 52.475, dan ditutup di level Rp 43.000. 

Pergerakan harga saham selama tiga tahun tersebut menggambarkan dinamika pasar yang 

mencerminkan respons investor terhadap kondisi eksternal, sentimen pasar, serta kinerja 

keuangan perusahaan yang terus berkembang dari waktu ke waktu. 

Saham yang mengalami fluktuasi signifikan menunjukkan adanya perubahan harga yang 

tajam dalam waktu singkat, baik berupa kenaikan maupun penurunan. Fluktuasi ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal mencakup 

kinerja keuangan perusahaan, aksi korporasi seperti pembagian dividen atau merger, serta 

perubahan manajemen. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi ekonomi makro seperti 

inflasi dan suku bunga, kebijakan pemerintah, serta sentimen pasar yang dipengaruhi oleh berita 

ekonomi dan politik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap faktor penyebab fluktuasi saham 

sangat penting bagi investor dalam mengambil keputusan investasi yang rasional dan terukur 

(Pangesti, 2024). 
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Dalam penelitian ini, kinerja keuangan perusahaan diukur menggunakan dua indikator 

utama, yaitu Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER). EPS menggambarkan 

seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar, 

sehingga semakin tinggi nilai EPS, semakin baik pula profitabilitas perusahaan. EPS dihitung 

dengan membagi laba bersih perusahaan dengan jumlah saham yang beredar. Sementara itu, 

PER digunakan untuk mengukur rasio antara harga pasar saham dengan laba per saham, yang 

mencerminkan bagaimana pasar menilai prospek pertumbuhan suatu perusahaan. PER yang 

tinggi menunjukkan ekspektasi pasar yang besar terhadap pertumbuhan perusahaan, sedangkan 

PER yang rendah dapat mengindikasikan saham undervalued atau prospek pertumbuhan yang 

rendah. Dengan menggunakan kedua indikator ini, peneliti dapat menilai secara objektif 

hubungan antara kinerja keuangan perusahaan dan harga saham di pasar modal (Wulandari & 

Sugiyono, 2019). 

Harga saham dapat mencerminkan nilai-nilai yang berasal dari suatu perusahaan dan 

digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan kinerja perusahaan. Melalui transaksi jual 

beli saham di pasar modal, harga saham mencerminkan kekuatan dan persepsi pasar terhadap 

kondisi dan prospek perusahaan. Semakin baik kinerja perusahaan, semakin tinggi minat 

investor untuk membeli sahamnya, yang pada akhirnya mendorong harga saham naik. 

Sebaliknya, apabila kinerja perusahaan dinilai buruk, investor cenderung akan menjual saham 

yang dimilikinya, sehingga menyebabkan harga saham menurun. Harga saham juga berperan 

dalam menentukan kekayaan pemegang saham, karena semakin tinggi harga saham, semakin 

besar pula nilai perusahaan, yang berujung pada meningkatnya potensi imbal hasil (return) bagi 

para pemegang saham (Sani et al., 2022). 

 

2.  KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Harga Saham 

Harga saham merupakan cerminan dari kondisi perusahaan yang dimana apabila 

perusahaan melakukan kinerja dengan baik atau berkinerja dengan baik maka harga saham suatu 

perusahaan akan cenderung meningkat begitupula apabila perusahaan berkinerja buruk, maka 

harga saham suatu perusahaan akan cenderung turun (Ramadhan & Putri, 2023). 

2.2  Earning per Share (EPS) 

EPS juga berfungsi sebagai tolak ukur efektivitas manajemen dalam menciptakan nilai 

bagi pemegang saham. Jika EPS rendah, hal ini menandakan manajemen belum berhasil 

memenuhi harapan investor. Sebaliknya, EPS yang tinggi mencerminkan peningkatan 
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kesejahteraan pemegang saham, karena menunjukkan tingkat pengembalian investasi yang lebih 

baik. EPS dapat dihitung dengan rumus: 

𝐸𝑃𝑆 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

2.3 Price Earning Rasio (PER) 

PER yang semakin tinggi juga menunjukkan semakin mahal saham tersebut terhadap 

pendapatan per lembar sahamnya. Perusahaan yang memiliki PER yang tinggi biasanya 

memiliki peluang tingkat pertumbuhan yang tinggi, sehingga menyebabkan ketertarikan investor 

untuk membeli saham perusahaan yang kemudian dapat meningkatkan harga saham. EPS dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

𝑃𝐸𝑅 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐸𝑃𝑆
 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh EPS (X1), PER (X2), dan Harga 

Saham (Y). Maka hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut :  

 

Gambar 2. Paradigma Kerangka Pemikiran 

3. METODE  

Batasan penelitian ini hanya pada PT. DCI Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode yang diteliti hanya 3 tahun yaitu mulai dari tahun 2021-2023, Variabel 

yang diteliti yaitu Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), dan Harga Saham. 

 

 

Tabel 2.1  

Oprasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 
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Earning 

Per Share 

(EPS) 

(X1) 

 

Earning Per Share 

(EPS) merupakan 

ukuran yang digunakan 

untuk mengetahui 

seberapa besar laba 

bersih setelah pajak 

yang diperoleh oleh 

pemegang saham atas 

setiap lembar saham 

biasa yang dimilikinya 

• Laba bersih 

• Jumlah saham 

yang beredar 

Rasio 

Price 

Earning 

Ratio 

(PER) 

(X2) 

Price Earning Ratio 

(PER) adalah rasio yang 

menunjukkan harga 

setiap lembar saham 

sebagaimana tercatat 

dalam laporan laba rugi 

dan dijadikan standar 

penyajian laporan 

keuangan perusahaan 

publik. 

• Harga pasar 

per lembar 

saham 

• Earning Per 

Share (EPS) 

Rasio 

Harga 

Saham 

(Y) 

Harga saham adalah 

indikator pengelolaan 

perusahaan yang 

digunakan oleh investor 

untuk melakukan 

penawaran dan 

permintaan saham. 

• Harga 

penutupan 

 

Nominal 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan dan harga saham  PT. 

DCI Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tersedia di website  

resmi www.idx.co.id.  . Karena meneliti seluruh populasi sering tidak mungkin (terlalu 

banyak, mahal, atau memakan waktu), maka pada sampel pada penelitian ini adalah 

laporan keuangan PT DCI Indonesia Tbk pada tahun 2021-2023. Dalam jurnal penelitian, 

data sekunder biasanya digunakan untuk melengkapi, membandingkan, atau mendukung 

analisis data primer. Data ini bisa berasal dari laporan resmi, jurnal ilmiah, data 

pemerintah, artikel, buku, atau database publik. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan PT. DCI Indonesia Tbk periode 2021-

2023. Teknik analisis data model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = α + β₁ EPS + β₂ PER + ε 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Analisis Data 

1. Earning Per Share (EPS) 

Berdasarkan penjelasan diatas berikut hasil perhitungan Earning Per Share (EPS) PT DCI 

Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.  

Hasil Perhitungan Earning Per Share (EPS) 

Tahun Kuartal Laba Bersih Jumlah Saham 

Beredar 

EPS 

2021 I 48.059.000.000 2.383.745.900 20,16 

II 110.620.000.000 2.383.745.900 46,41 

III 172.338.000.000 2.383.745.900 72,30 

IV 89.113.000.000 2.383.745.900 37,38 

2022 I 63.808.000.000 2.383.745.900 26,77 

II 143.008.000.000 2.383.745.900 59,99 

III 253.996.000.000 2.383.745.900 106,55 

IV 113.846.000.000 2.383.745.900 47,76 

2023 I 121.420.000.000 2.383.745.900 50,94 

II 242.234.000.000 2.383.745.900 101,62 

III 370.428.000.000 2.383.745.900 155,40 

IV 144.032.000.000 2.383.745.900 60,42 

Sumber: data diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4. mengenai hasil perhitungan Earning Per Share (EPS) PT DCI 

Indonesia Tbk periode 2021–2023, dapat diketahui bahwa EPS mengalami perkembangan yang 

fluktuatif pada setiap kuartalnya, namun secara umum menunjukkan tren yang meningkat dari 

tahun ke tahun. EPS dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah saham beredar yang 

relatif tetap yaitu sebesar 2.383.745.900 lembar, sehingga perubahan nilai EPS ditentukan 

sepenuhnya oleh besar kecilnya laba bersih perusahaan. Dengan demikian, EPS tidak hanya 

mencerminkan profitabilitas, tetapi juga menjadi indikator penting bagi investor untuk menilai 

potensi keuntungan dari setiap lembar saham yang dimiliki. 

2. Price Earning Ratio (PER) 

Berdasarkan penjelasan diatas berikut hasil perhitungan Price Earning Ratio (PER) PT 

DCI Indonesia Tbk di Bursa Efek Indonesia disajikan dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 5.  

Hasil Perhitungan Price Earning Ratio (PER) 

Tahun Kuartal Harga 

Saham 

EPS PER 

2021 I 11.200 20,16 555,56 

II 59.000 46,41 1271,28 

III 46.500 72,30 643,15 

IV 43.975 37,38 1176,43 

2022 I 43.400 26,77 1621,22 

II 34.950 59,99 582,60 

III 36.700 106,55 344,44 

IV 36.825 47,76 771,04 

2023 I 37.900 50,94 744,01 

II 37.275 101,62 366,81 
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III 34.700 155,40 223,29 

IV 43.000 60,42 711,68 

Sumber: data diolah 2025 

3. Harga Saham 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai hasil perhitungan Price Earning Ratio (PER) PT DCI 

Indonesia Tbk periode 2021–2023, dapat dilihat bahwa nilai PER mengalami fluktuasi yang 

cukup signifikan pada setiap kuartalnya. PER dihitung dengan membandingkan harga saham 

dengan nilai EPS. Karena jumlah saham beredar relatif tetap, maka perubahan PER lebih 

dipengaruhi oleh naik turunnya harga saham dan pergerakan EPS. PER sendiri merupakan salah 

satu indikator penting dalam analisis fundamental yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

harga saham perusahaan mencerminkan kemampuan menghasilkan laba. Semakin tinggi PER 

biasanya menunjukkan bahwa investor bersedia membayar harga saham yang lebih mahal 

dibandingkan dengan laba yang diperoleh per saham, yang dapat ditafsirkan sebagai adanya 

ekspektasi pertumbuhan yang tinggi terhadap perusahaan. 

Harga saham yang dipakai dalam penelitian ini adalah harga penutupan saham. Berikut 

harga saham PT DCI Indoenesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) disajikan 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 6.  

Harga Saham PT DCI Indonesia 

Tahun Kuartal Harga Saham 

2021 I 11.200 

II 59.000 

III 46.500 

IV 43.975 

2022 I 43.400 

II 34.950 

III 36.700 

IV 36.825 

2023 I 37.900 

II 37.275 

III 34.700 

IV 43.000 

  Sumber: data diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai harga saham PT DCI Indonesia periode 2021–2023, terlihat 

bahwa harga saham mengalami fluktuasi yang cukup signifikan pada setiap kuartalnya. Harga 

saham merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja perusahaan di pasar modal 

karena mencerminkan tingkat kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan. Perubahan 

harga saham dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari kinerja internal 
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perusahaan maupun kondisi eksternal seperti tren pasar, kebijakan pemerintah, maupun kondisi 

ekonomi secara umum. 

Regresi Sederhana 

1.   Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

Untuk mengetahui pengaruh variabel Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 

secara parsial menggunakan regresi sederhana, berikut adalah perhitungan menggunakan SPSS 

versi 27: 

Tabel 7. 

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana EPS terhadap Harga Saham 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2980.745 132.568  22.474 .000 

Harga 

Saham 

12.684 5.137 .574 2.469 .036 

a. Dependent Variable: EPS 

Sumber: data diolah, SPSS 27 

Berdasarkan hasil persamaan  diatas bahwa EPS positif terhadap harga saham, konstanta 

sebesar 2980,745 jika tidak ada EPS maka nilai konsisten harga saham  sebesar 2980,745, Setiap 

penambahan 1% EPS maka harga saham dapat meningkat sebesar 12,684. Dengan kata lain, 

semakin besar EPS yang dimiliki perusahaan maka harga saham juga mengalami kenaikan. 

2. Pengaruh PER terhadap Harga Saham 

Untuk mengetahui pengaruh variabel Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham 

secara parsial menggunakan regresi sederhana, berikut adalah perhitungan menggunakan SPSS 

versi 27: 

Tabel 8.  

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana PER terhadap Harga Saham 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 3080.512 125.430  24.560 .000 

Harga 

Saham 

45.327 10.218 .682 4.437 .008 

a. Dependent Variable: PER 

Sumber: data diolah, SPSS 27 
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Berdasarkan hasil persamaan  diatas bahwa PER positif terhadap harga saham, konstanta 

sebesar 3080,512 jika tidak ada EPS maka nilai konsisten harga saham  sebesar 3080,512, Setiap 

penambahan 1% PER maka harga saham dapat meningkat sebesar 45,327. Semakin tinggi nilai 

PER maka harga saham perusahaan juga akan mengalami peningkatan. 

3. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Tabel 9.  

Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3080.092 11525.435  .267 .795 

EPS 222.067 89.987 .778 2.468 .036 

PER 28.185 8.407 1.057 3.353 .008 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh konstanta sebesar 3080,09, EPS 222,067 dan PER 

28,185 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=3080,092+222,06X1+28,185X2 

Dari hasil regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa: 

1. Konstanta sebesar 3.080,092 menunjukkan bahwa jika nilai Earning Per Share (EPS) dan 

Price to Earning Ratio (PER) diasumsikan bernilai nol, maka harga saham PT DCI 

Indonesia Tbk diperkirakan berada pada Rp 3.080,09. Walaupun secara praktis nilai EPS 

dan PER jarang atau bahkan tidak mungkin bernilai nol, keberadaan konstanta ini penting 

untuk memberikan titik potong garis regresi pada sumbu Y, yang berfungsi sebagai dasar 

prediksi harga saham saat variabel independen tidak berpengaruh. Nilai konstanta ini juga 

menggambarkan komponen harga saham yang tidak dijelaskan oleh kedua variabel bebas, 

melainkan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model, seperti kondisi makroekonomi, 

kebijakan perusahaan, atau sentimen pasar. 

2. Koefisien Earning Per Share (EPS) sebesar 222,067 mengindikasikan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada EPS akan meningkatkan harga saham sebesar Rp 222,07, dengan 

asumsi Price to Earning Ratio (PER) tetap. Hal ini berarti bahwa EPS memiliki pengaruh 

yang signifikan dan relatif besar terhadap harga saham. Kenaikan EPS mencerminkan 

meningkatnya laba bersih per lembar saham yang diterima pemegang saham, sehingga 

memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja dan profitabilitas perusahaan. 

Investor cenderung merespons positif terhadap peningkatan EPS karena hal tersebut 
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memperbesar potensi dividen dan mencerminkan prospek pertumbuhan yang baik, sehingga 

permintaan saham meningkat dan harga saham terdorong naik. 

3. Koefisien Price to Earning Ratio (PER) sebesar 28,185 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada PER akan meningkatkan harga saham sebesar Rp 28,19, dengan 

asumsi Earning Per Share (EPS) tetap konstan. Meskipun pengaruh PER relatif lebih kecil 

dibandingkan EPS, variabel ini tetap memberikan kontribusi terhadap pembentukan harga 

saham. PER yang lebih tinggi dapat diartikan bahwa pasar bersedia membayar harga lebih 

tinggi untuk setiap rupiah laba yang dihasilkan perusahaan, yang mencerminkan optimisme 

investor terhadap pertumbuhan laba di masa depan. Namun, PER yang terlalu tinggi juga 

bisa diartikan sebagai sinyal bahwa saham mungkin overvalued, sehingga investor perlu 

mengkombinasikan analisis PER dengan indikator keuangan lainnya sebelum mengambil 

keputusan. 

4. Koefisiensi Determinasi 

Tabel 10. 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .745a .556 .457 8126.47467 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

Sumber: data diolah, SPSS 27 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4, diperoleh nilai R sebesar 0,745 yang menunjukkan 

adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel Earning Per Share (EPS) dan Price Earning 

Ratio (PER) terhadap harga saham PT DCI Indonesia Tbk. Nilai R Square sebesar 0,556 

mengindikasikan bahwa 55,6% variasi perubahan harga saham dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel independen tersebut, sedangkan sisanya sebesar 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti kondisi makroekonomi, sentimen 

pasar, atau faktor internal perusahaan lainnya. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,457 menunjukkan bahwa setelah penyesuaian 

berdasarkan jumlah variabel independen dan jumlah sampel, model regresi ini masih mampu 

menjelaskan 45,7% variasi harga saham. Hal ini menandakan bahwa meskipun terdapat 

penurunan persentase dari R Square murni, tingkat kemampuan model tetap berada pada 

kategori cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara Earning Per Share (EPS) dan Price 
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Earning Ratio (PER) terhadap harga saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

penelitian ini memiliki kekuatan prediksi yang layak untuk digunakan, meskipun pengaruh 

faktor eksternal di luar model tetap perlu diperhatikan. 

5. Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Tabel 11.  

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3080.092 11525.435  .267 .795 

EPS 222.067 89.987 .778 2.468 .036 

PER 28.185 8.407 1.057 3.353 .008 

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

Sumber: data diolah, SPSS 27 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share 

(EPS) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,036 dan nilai t hitung sebesar 2,468. Karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa EPS berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap harga saham PT DCI Indonesia Tbk. Hal ini berarti bahwa 

setiap perubahan pada Earning Per Share (EPS) akan diikuti oleh perubahan harga saham, di 

mana peningkatan Earning Per Share (EPS) cenderung direspons positif oleh pasar karena 

mencerminkan kinerja laba per lembar saham yang semakin baik. 

Sementara itu, variabel Price Earning Ratio (PER) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,008 dengan nilai t hitung sebesar 3,353. Nilai signifikansi ini juga lebih kecil dari 0,05, 

sehingga Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga 

saham. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi investor terhadap prospek pertumbuhan perusahaan 

yang tercermin dari rasio harga terhadap laba berperan penting dalam pembentukan harga saham 

di pasar. 

 

 

 

2. Uji F (Simultan) 
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Tabel 11. 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 743390507.159 2 371695253.580 5.628 .026b 

Residual 594356315.758 9 66039590.640   

Total 1337746822.91

7 

11 
   

a. Dependent Variable: Harga_Saham 

b. Predictors: (Constant), PER, EPS 

Sumber: data diolah, SPSS 27 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji ANOVA menunjukkan nilai F hitung sebesar 5,628 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,026. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 

(α = 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Earning Per Share (EPS) 

dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT DCI Indonesia 

Tbk. Dengan kata lain, kedua variabel independen tersebut, ketika diuji secara bersama-sama, 

mampu memengaruhi perubahan harga saham. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Earning Per Share (EPS) 

dan Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham pada PT DCI Indonesia Tbk periode 2021-

2023, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham berpengaruh positif dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 12,684. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% EPS 

akan meningkatkan harga saham sebesar 12,684. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,469 lebih besar dari t tabel sebesar 1,669 dengan tingkat signifikansi 0,036 

< 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti EPS berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi laba bersih 

per lembar saham yang dihasilkan perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

investor untuk menanamkan modalnya karena EPS merupakan indikator penting yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Investor pada 

umumnya akan lebih tertarik pada saham perusahaan dengan EPS tinggi karena dinilai 

memiliki prospek yang baik dan dapat memberikan return yang menguntungkan. Dengan 
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kata lain, EPS memberikan sinyal positif kepada pasar terkait kinerja dan pertumbuhan 

perusahaan di masa depan, sehingga kenaikan EPS akan diikuti oleh kenaikan harga 

saham. 

2. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham berpengaruh positif dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 45,327. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% 

PER akan meningkatkan harga saham sebesar 45,327. Berdasarkan hasil uji t diperoleh 

nilai hitung sebesar 4,437 lebih besar dari tabel sebesar 1,669 dengan tingkat signifikansi 

0,008 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti PER berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hasil ini menggambarkan bahwa semakin tinggi PER 

suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula harga sahamnya, karena PER sering dijadikan 

acuan oleh investor dalam menilai apakah harga saham suatu perusahaan tergolong mahal 

atau murah dibandingkan dengan kinerja laba yang dihasilkan. PER yang tinggi umumnya 

menunjukkan optimisme pasar terhadap prospek pertumbuhan laba di masa depan, 

sehingga investor lebih cenderung menilai saham tersebut layak untuk dibeli. Temuan ini 

mendukung teori signaling yang menyatakan bahwa informasi rasio keuangan seperti PER 

dapat menjadi sinyal bagi investor mengenai prospek perusahaan, di mana PER yang tinggi 

dipersepsikan sebagai tanda kinerja dan potensi pertumbuhan perusahaan yang baik, 

sehingga berdampak pada meningkatnya permintaan dan harga saham 

3. Secara simultan, Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham PT DCI Indonesia Tbk selama periode 2021–2023. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung sebesar 5,628 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,026. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel EPS dan PER secara bersama-sama memengaruhi 

pergerakan harga saham. Kombinasi dari indikator kinerja keuangan internal (EPS) dan 

ekspektasi pasar eksternal (PER) mampu memberikan gambaran menyeluruh terhadap 

kondisi fundamental perusahaan. Harga saham akan cenderung meningkat ketika EPS 

meningkat dan PER berada dalam kisaran yang wajar, karena investor menilai perusahaan 

sebagai entitas yang sehat secara keuangan dan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. 

Dengan demikian, keberadaan EPS dan PER menjadi penting dalam strategi investasi dan 

manajemen keuangan perusahaan, karena keduanya mampu memengaruhi persepsi 

investor terhadap nilai dan prospek perusahaan secara keseluruhan. 
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